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RINGKASAN
KETAHANAN VARIETAS PADI LOKAL TERHADAP HAWAR DAUN
BAKTERI. Skripsi: Cahyo Katon Nugroho (H0712047). Pembimbing: Prof. Dr. Ir.
Hadiwiyono, M.Si, dan Ir. Susilo Hambeg Poromarto, M.Sc, PhD. Program Studi:
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Hawar daun bakteri (HDB) merupakan salah satu penyakit penting pada
tanaman padi yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo).
Penyakit HDB pada padi dapat menyebabkan kehilangan hasil yang tinggi sehingga
dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi. Penggunaan varietas padi yang
memiliki ketahanan terhadap HDB merupakan salah satu upaya pengendalian yang
efektif dan efisien. Varietas padi lokal diketahui memiliki latar belakang genetik yang
luas sehingga perlu dilakukan penelitan untuk mengetahui ketahanannya terhadap
hama dan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan varietas
padi lokal terhadap penyakit HDB.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan seluas 900 m2 di Desa Karanglo,
Polanharjo, Klaten, Jawa Tengah pada Bulan November 2015-Februari 2016.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Sederhana. Ada 9 varietas padi lokal
yang diuji antara lain varietas Padi Hitam, Mentik Susu, Rojopusur, Beras Merah
Klaten (BMK), Srikiti, Rojolele, Mentik Wangi, Segreng Wonogiri, dan Pandan
Wangi, serta 2 varietas padi sebagai kontrol yaitu Inpari 13 dan IR64 yang diketahui
rentan terhadap HDB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas padi lokal yang
diuji memiliki ketahanan terhadap penyakit HDB yang lebih baik dibanding kontrol.
Hal itu ditunjukkan oleh nilai insidens penyakit, keparahan penyakit, laju infeksi dan
LBKPP yang lebih rendah dibanding kontrol. Pandan Wangi merupakan varietas yang
paling tahan terhadap HDB yang ditunjukkan oleh nilai insidens penyakit 73%,
keparahan penyakit 14,4% dan LBKPP 644,40 yang merupakan nilai terendah
dibanding varietas padi lokal lainnya. Berdasarkan kategori ketahanan terhadap HDB,
varietas padi lokal yang diuji tergolong kategori Sedang (Pandan Wangi, Mentik
Wangi, Rojolele, BMK, dan Mentik Susu) dan Agak Rentan (Segreng Wonogiri, Padi
Hitam, Srikiti, dan Rojopusur).
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SUMMARY
RESISTANCE OF LOCAL RICE VARIETY TO BACTERIAL LEAF BLIGHT.
Thesis-S1: Cahyo Katon Nugroho (H0712047). Advisers: Prof. Dr. Ir. Hadiwiyono,
M.Si, and Ir. Susilo Hambeg Poromarto, M.Sc, PhD. Study Program: Agrotechnology,
Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Bacterial Leaf Blight (BLB) is one of the most important rice disease caused
by Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo). BLB in rice can cause high yield loss, it is
causing economic losses. Speed of deployment and change of bacterial strains become
an obstacle on efforts to control the BLB attack. Planting resistant varieties is effective
and efficient control technique of BLB. Local rice varieties are known to have a broad
genetic background until the necessary research to determine their resistance to pests
and diseases. This study was aimed to find out the resistance of local rice varieties to
BLB.
This study was conducted in 900 m2 paddy field area in the village of
Karanglo, Polanharjo, Klaten, Central Java, on November 2015 to February 2016. This
study used a completely randomized design one factor, as a factor is local rice variety.
There are nine local rice varieties tested of this study, there are Padi Hitam, Mentik
Susu, Rojopusur, Beras Merah Klaten (BMK), Srikiti, Rojolele, Mentik Wangi,
Segreng Wonogiri, dan Pandan Wangi, and 2 varieties as controls Inpari 13 and IR64.
The results showed that the tested local rice varieties had better resistance to BLB than
control. This is indicated by the value of the disease incidence, disease severity, the
rate of infection and AUDPC lower than control. Pandan Wangi is the most resistant
varieties to BLB that indicated by the disease incidence by 73%, disease severity by
14.4% and AUDPC by 644.40 which is the lowest value of the tested local rice
varieties. Based on the category of resistance to BLB, local rice varieties belong to
category of Moderate (Pandan Wangi, Mentik Wangi, Rojolele, BMK, dan Mentik
Susu) and category of Moderately Susceptible (Segreng Wonogiri, Padi Hitam, Srikiti,
dan Rojopusur).
